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ABSTRACT KEYWORDS
This research aims to describe dyscalculia students’ thought process in solving Dyscalculia Polya’s
comparison word problems based on Polya’s steps. Data analysis was carried out steps Comparison
based on written test and interviews. This research was conducted on students Thought process
grade VIII with dyscalculia at SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji, Jember.

Instruments used in this research were dyscalcuilia diagnostic test questions,

comparison word questions, interview guides, and validation sheets. This

research is descriptive with a qualitative approach. Dyscalculia students

experienced diequilibrium in every steps of Polya, those are understand the

problems, devising a plan, carrying out the plan, and looking back. Dyscalculia

students experienced assimilation when they tried to mention what are known This is an open-
and asked in the questions regardless of whether it is true or not, also they tried access article under
to determine the ways to solve the problem. Accomodation happended when the CC-BY-SA
dyscalculia students could mention what are known and asked in the questions. license

Dyscalculia students experienced equilibrum when they could understand the
problem well. Dyscalculia students experienced assimiliation and accomodation
to reach equilibrium phase.

1. Pendahuluan

Berpikir merupakan salah satu bentuk aktivitas belajar. Biasanya, proses berpikir
menghasilkan penemuan baru atau setidaknya seseorang bisa mengetahui hubungan antara sesuatu
dengan sesuatuyang lain (Rohmah, 2018). Berpikir erat kaitannya dengan pemecahan masalah. Salah
satu teori yangmembahas tentang langkah pemecahan masalah adalah langkah-langkah Polya.
Langkah-langkah pemecahan masalah berdasarkan Polya terdiri atas understanding the problem
(memahami masalah), devising a plan (merencanakan penyelesaian), carrying out the plan
(melaksanakan rencana), dan looking back (memeriksa kembali) (Polya, 2004). Proses berpikir
terjadi pada setiap tahapan yang ada pada langkah-langkah penyelesaian Polya. Jean Piaget
menyebutkan beberapa peristiwa yang terjadi selama proses berpikir antara lain disequilibrium,
asimilasi, akomodasi, dan equilibrium. Asimilasi adalah proses mengintegrasikan pengalaman baru
siswa dengan skema yang telah ada sebelumnya, sedangkan akomodasi adalah pembentukan skema
baru atau proses memodifikasi skema lama sehingga cocok dengan pengalaman atau pengetahuan
barunya. Skema merupakan konsep atau pengetahuan yang sudah ada dalam pikiran seseorang. Jika
peristiwa asimilasi dan akomodasi seimbang, maka dapat dikatakan bahwa terjadi peristiwa
equilibrium, akan tetapi jika terjadi hal yang sebaliknya, maka dikatakan terjadi peristiwa
disequilibrium (Suparno, 2001). Peristiwa disequilibrium dapat diketahui ketika siswa mengalami
kebingungan dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, atau memeriksa kembali. Peristiwa equilibrium dapat diketahui ketika siswa mampu
memahami masalah yang diberikan diberikan pada soal, mampu menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, serta memeriksa kembali pekerjaan yang dituliskannya
(Lesmana et al., 2016).
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Salah satu mata pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang pendidikan dan melibatkan proses
berpikir di dalamnya adalah matematika. Matematika menjadi mata pelajaran wajib bagi setiap
jenjang pendidikan di Indonesia. Matematika erat kaitannya dengan masalah matematika. Masalah
matematika adalah soal matematika yang tidak terdapat prosedur rutin yang dengan cepat dapat
memecahkan permasalahan tersebut. Soal-soal matematika yang merupakan masalah matematika
sering kali disajikan dalam bentuk soal cerita. Penyajian soal dalam bentuk cerita menjadi salah satu
upaya untuk menerapkan konsep matematika ke dalam sebuah cerita yang bersesuaian dengan
kehidupan sehari-hariSalah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika yang banyak
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari adalah materi perbandingan. Perbandingan adalah
pernyataan matematika yang membandingkan dua besaran atau lebih dengan satuan yang sama
(Nofelinda, 2019). Materi perbandingan dipelajari pada jenjang SMP kelas VII semester genap.
Contoh penerapan materi perbandingan dalam kehidupan sehari-hari diantaranya adalah penulisan
skala pada peta, membandingkan usia seorang individu dengan individu yang lain, membandingkan
bahan baku pembuatan makanan, membandingkan bahan bakar dengan jarak yang dapat ditempuh,
dan lain sebagainya. Berdasarkan kebermanfaatannya dalam kehidupan, maka setiap siswa dianggap
perlu untuk memahami dan menguasai materi ini untuk diterapkan dalam kehidupannya.

Pada proses belajar mengajar, tentu saja tidak selalu berjalan lancar. Kemampuan atau daya
tangkap siswa terhadap materi yang disampaikan di kelas tidaklah sama. Terdapat tiga jenis
kesulitan belajar siswa yang dapat menghambat berjalannya proses belajar mengajar, yaitu disleksia
atau kesulitan belajar membaca, disgrafia atau kesulitan belajar menulis, dan diskalkulia atau
kesulitan belajar matematika. Kesulitan dalam belajar merupakan kondisi wajar yang dialami oleh
siswa. Akibat yang dapat ditimbulkan dari kesulitan belajar siswa adalah terhambatnya proses
belajar pada siswa, tidak jarang ada siswa harus mengulang kelas hanya karena mengalami kesulitan
belajar secara akademik. Salah satu wujud kesulitan belajar siswa yang berkaitan dengan akademik
adalah kesulitan dalam belajar matematika. Kesulitan belajar matematika ini merupakan kesulitan
belajar yang paling banyak ditemukan pada siswa sekolah dasar (Patricia & Zamzam, 2019).

Siswa dengan kesulitan belajar matematika atau sering disebut diskalkulia terkadang sulit
dipahami oleh orang tua karena kurangnya pengetahuan orang tua tentang kesulitan belajar pada
anak. Diskalkulia adalah salah satu jenis DMO (Disfungsi Minimal Otak) atau minimal brain
dysfunction (MBD) (Setiawan, 2016). Diskalkulia adalah salah satu gangguan atau kesulitan belajar
dikarenakan kelemahan pada kemampuan number sense. Number sense adalah kemampuan
menggunakan dan mengoperasikan bilangan (Ramdhani et al., 2018). Menurut Dehaene dan
Fleischner, kemampuan number sense meliputi beberapa hal, antara lain pengetahuan bilangan,
aritmetika, dan perhitungan (Chinn, 2015). Diskalkulia juga erat kaitannya dengan gangguan dalam
mempelajari artimetika dan prosedur perhitungan (Landerl et al., 2004). Beberapa keterampilan yang
terganggu pada seseorang yang mengalami diskalkulia, antara lain linguistic skills (kemampuan
aritmetika dasar), perceptual skills (kemampuan berhitung), attention skills (keterampilan menyalin
gambar dan memberikan tanda operasi dengan tepat) (Butterworth, 2003), dan mathematical skills
(kemampuan mengelompokkan objek yang sama) (Association & Psychiatric, 1994). Diskalkulia
merupakan sebuah gangguan belajar matematika yang terjadi pada siswa yang meliputi kesulitan
dalam berhitung (counting) dan mengkalkulasi (calculating) (Suzana & Maulida, 2019). Diskalkulia
terjadi ketika anak tidak mampu memahami konsep-konsep hitung atau mengenali simbol-simbol
aritmatika (tambah, kurang, bagi, kali, dan akar) (Arisandi, 2014). Kesuslitan yang dialami siswa dengan
diskalkulia adalah mereka kesulitan memahami materi operasi bilangan yang disebabkan adanya gangguan
system syaraf pusat pada periode perkembangannya (Purwaningrum et al., 2021). Diskalkulia merupakan
kondisi yang ditunjukan dengan adanya kelemahan pada anak dalam menyelesaikan soal-soal mengenai
pembelajaran berhitung seperti, penjumlahan, pengurangan, dan sebagainya (Reafani et al., 2018). Siswa yang
mengalami diskalkulia kebanyakan ditemui di daerah yang jauh dari pusat kota. Hal ini disebabkan oleh
lingkungan yang tidak mendukung, seperti sarana dan prasaranayang kurang memadai, tingkat
pendidikan masyarakat di daerah masih rendah, serta pergaulan yangkurang edukatif.
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Manusia sebagai makhluk cipataan Tuhan telah dianugerahkan dengan keistemewaan berupa
kemampuan untuk berfikir yang secara utuh menjadi bagian yang tak terpisahkan ketika manusia
memproses sebuah fenomena ataupun kejadian yang secara hakiki terjadi di dalam otak manusia.
Proses berfikir menjadi sangat nyata tatkala manusia melakukan pengolahan dalam alam pikiran
yang terkait dengan peristiwa yang terjadi di sekitar kehidupannya maupun yang
dialaminya.(Murtadha, 2018). Proses berfikir merupakan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai
berbagai kompetensi dan ketrampilan. Di dalam belajar matematika proses berfikir merupakan hal
sangat penting dilakukan. Dengan berfikir, manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnmya. Pada
proses pemecahan masalah seseorang dapat menggunakan proses berfikir konvergen ataupun
divergen (Ningsih, 2016). Solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian,
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan
melakukan pengecekkan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Fase pertama
adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak
mungkin mampu menyelesaikan masalah dengan benar kemampuan fase kedua yaitu merencanakan
penyelesaian sangat tergantung pada pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada
umumnya, semakin bervariasi pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam
menyususn rencana penyelesaian suatu masalah. Rencana telah dibuat secara tertulis atau tidak,
selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap tepat. Langkah
yang terakhir yaitu melakukan pengecekkan kembali dari fase pertama sampai penyelesaian, dengan
cara seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat terkoreksi kembali sehingga siswa
dapat sampai pada jawaban yang benar dan sesuai dengan maslah yang diberikan (Hari Supriyanto,
2021). Hendriana dan Soemarmo dalam (Aminah & Firmasari, 2014) menyatakan bahwa
matematika sebagai suatu proses yang aktif, dinamis, dan generative, dengan karakteristik lainnya
matematika sebagai bahasa yang memiliki beberapa kesamaan dengan bahasa lainnya antara lain
memiliki aturan dan istilah tertentu

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang proses berpikir siswa
berdasarkan langkah Polya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peristiwa
asimilasi terjadi pada setiap tahapan Polya (Widyastuti, 2015) dan (Yani et al., 2016), sedangkan
penelitian lain menunjukkan bahwa siswa mengalami disequilibrium pada setiap tahapanPolya yaitu
mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, danmemeriksa
kembali (Dewi, 2019) dan (Safrida et al., 2015). Akan tetapi, masih belum ada penelitian serupa
yang dilakukan pada siswa berkesulitan belajar matematika (diskalkulia). Salah satu penelitian yang
dilakukan pada siswa diskalkulia yaitu penelitian yang mendeskripsikan profil kolaboratif siswa
diskalkulia (Amanah, 2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya, diperoleh bahwa beberapa siswa
diskalkulia mampu memahami masalah dan beberapatidak dapat menyusun rencana penyelesaian
(Amanah, 2018). Selain itu, mengingat banyaknya penerapan materi perbandingan dalam kehidupan
sehari-hari dan adanya penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan langkah Polya dalam
menyelesaikan masalah mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Marlina, 2013), maka akan
dilakukan penelitian tentang proses berpikir siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal
perbandingan berdasarkan langkah Polya. Berdasarkan uraiantersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses berpikir siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal perbandingan
berdasarkan langkah Polya. Oleh karena itu, judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Proses
Berpikir Siswa Diskalkulia dalam Menyelesaikan Soal Cerita Topik Perbandingan Berdasarkan
Langkah Polya”.

2. Metode

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang
diperolen dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan uraian deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal cerita
topik perbandingan berdasarkan langkah Polya.
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Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji dengan subjek penelitian siswa
yang mengalami kesulitan belajar matematika (diskalkulia). Subjek penelitian ditentukan dengan
melakukan wawancara kepada guru matematika untuk memperoleh data siswa yang memiliki ciri-
ciri diskalkulia berdasarkan data hasil belajar siswa di sekolah, kemudian siswa-siswa tersebut diberi
soal tes diagnostik untuk memastikan bahwa siswa-siswa tersebut mengalami diskalkulia atau tidak.

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini meliputi kegiatan pendahuluan, penyusunan
instrumen, validasi instrumen, penentuan subjek penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas peneliti, soal tes diagnostik
diskalkulia, soal cerita topik perbandingan, pedoman wawancara, dan lembar validasi. Peneliti
berperan sebagai pelaku seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Instrumen soal tes diagnostik
diskalkulia dan soal cerita perbandingan dibuat oleh peneliti yang terdiri atas 12 butir, yaitu 3 butir
soal linguistic skills, 3 butir soal mathematcial skills, 3 butir soal attention skills, dan 3 butir soal
perceptual skills. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kesulitan belajar matematika siswa. Soal
cerita topik perbandingan terdiri dari 2 butir yang terdiri atas 1 butir soal cerita perbandingan senilai
dan 1 butir soal cerita perbandingan berbalik nilai. Soal ini digunakan untuk mengetahui proses
berpikir siswa berdasarkan langkah Polya. Pedoman wawancara berisi garis-garis besar pertanyaan
untuk diajukan kepada subjek penelitian untuk menggali lebih dalam proses berpikir subjek pada
saat menyelesaikan soal sesuai dengan jawaban yang telah dituliskan. Lembar validasi berfungsi
untuk menguji validitas dari setiap instrumen, yaitu soal tes diagnostik diskalkulia, soal cerita
perbandingan, dan pedoman wawancara.

Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen pendidikan matematika Universitas Jember dan
seorang guru matematika SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji. Instrumen penelitian yang telah
divalidasi oleh validator, selanjutnya dianalisis dengan ketentuan sebagai berikut (Hobri 2010). (1)
Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan yang meliputi aspek (A;), indikator (l;), dan nilai
(Vji) untuk masing-masing validator. (2) Menentukan mean atau rata-rata nilai hasil validasi dari
semua validator untuk setiap indikator. Tahap ini dilakukan melalui perhitungan dengan rumus:

n
rd
2.V
_J=

L=5—— 1)

n

Keterangan :

li :rata-rata nilai indikator ke-i

Vi nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n :banyak validator

(3) Menentukan mean atau rata-rata nilai setiap aspek dengan rumus

21,
A= 2)
' m
Keterangan :
A; :rata-rata nilai aspek ke-i
lij :rata-rata aspek ke-i indikator ke-j
m : banyak indikator pada aspek ke-i
(4) Menentukan rerata total dari rata-rata nilai setiap aspek dengan rumus
24
Veo=— (3)

n
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Keterangan :
V. :rata-rata total semua aspek
Ai :rata-rata nilai aspek ke-i
n - banyak aspek

Hasil yang diperoleh dari setiap tahapan tersebut dituliskan pada tabel dalam kolom yang
sesuai. Nilai Vo yang diperoleh selanjutnya dirujuk pada interval penentuan tingkat validitas model
dan perangkat pembelajaran pada tabel 2.1 (Hobri 2010).

Tabel 2.1 Kategori Tingkat Validitas Instrumen

Nilai Va Kategori
1<Vgq <2 Tidak valid
2<Vg <3 Kurang Valid
3<V, <4 Cukup Valid
4<Vy <5 Valid

Va =5 Sangat Valid

Instrumen dikatakan valid jika minimal memiliki tingkat validitas valid yaitu 4 <V, <5
dan dikatakan sangat valid jika V, = 5. Jika instrumen berada di bawah kategori valid,maka
harus dilakukan revisi terhadap instrumen, kemudian divalidasi kembali hingga instrumen berada
pada minimal kategori valid. Instrumen yang telah valid selanjutnya digunakan untuk
mengumpulkan data. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh validator, diperoleh nilai
validitas untuk instrumen soal tes diagnostik kesulitan belajar matematika 4,725; nilai validitas
instrumen soal cerita perbandingan 4,78; dan nilai validitas instrumen pedoman wawancara adalah
4,764. Berdasarkan hasil tersebut, maka instrumen penelitian dikatakan valid dan dapat digunakan
untuk mengumpulkan data.

Pengumpulan data dilakukan selama dua hari, yaitu tanggal 24 November 2020 dan 1
Desember2020. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan langkah-langkah berikut. (1)
Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu berdasarkan lembar jawaban dan
hasilwawancara dengan subjek. (2) Mereduksi data dengan mengambil hal-hal yang penting untuk
memfokuskan pembahasan pada tujuanpenelitian. (3) Menyajikan data hasil reduksi dalam bentuk
uraian tentang proses berpikir siswa diskalkuliaberdasarkan langkah Polya. (4) Melakukan
penarikan kesimpulan dan melakukan verifikasi berdasarkan hasil wawancara dandokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada hari pertama, kegiatan yang dilakukan yaitu memberikan tes diagnostik diskalkulia pada
11 siswa yang dimungkinkan mengalami diskalkulia berdasarkan pertimbangan guru matematika.
Setelah dilakukan tes diagnostik, diperoleh tiga siswa yang memenuhi kriteria siswa diskalkulia
untuk dijadikan subjek penelitian, yaitu S1, S2, dan S3 karena memenuhi tiga dari empat indikator
siswa diskalkulia, yaitu memiliki kelemahan pada linguistic skills, mathematical skills, dan
perceptual skills. Hari kedua dilakukan pengumpulan data dengan memberikan tes soal cerita
perbandingan serta wawancara kepada subjek penelitian untuk menggali proses berpikir subjek
dalam menyelesaikan soal cerita topik perbandingan berdasarkan langkah Polya.

Gambar 1 menyajikan soal cerita topik perbandingan yang diberikan kepada siswa diskalkulia.
Soal nomor 1 merupakan soal cerita topik perbandingan senilai dan soal nomor 2 adalah soal cerita
topik perbandingan berbalik nilai. Berdasarkan soal nomor 1 tentang perbandingan senilai, diperoleh
jawaban subjek yang disajikan pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan
Gambar 7.

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh ketiga subjek, dapat diketahui bahwa subjek S1
dan S2 tidak mampu mengidentifikasi hal-hal yang diketahui pada soal cerita perbandingan senilai
dan berbalik nilai, akan tetapi subjek S1 dan S2 mampu menuliskan yang ditanyakan pada soal.
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Berbeda dengan subjek S3, S3 mampu menuliskan hal-hal yang diketahui pada soal walaupun tidak
lengkap serta mampu menuliskan yang ditanyakan pada soal perbandingan senilai maupun berbalik
nilai.

1. Setiap hari Pak Jono berangkat ke kantomva mengendarai mobil Pada hari
Minggu, Ia membeli delapan liter bensin dan harus membavar Rp96.000.00.
Beberapa hari kemudian, Ia harus membeli bensin lagi. [a memberikan uang
sebesar Bp120.000,00 kepada pegawai pom bensin. Berapa liter bensin vang
akan Pak Jono dapatkan?

2. Suatu pekerjaan membuat kolam dapat diselesaikan dalam waktu enam hari
oleh enam pekerja. Akan tetapi, dua pekerja mengundurkan diri dar pekerjaan

itu sehingga hanva terdapat empat pekerja. Berapa hari vang diperlukan oleh

keempat pekerja untuk menvelesaikan kolam tersebut?

Gambar 1. Soal Cerita Topik Perbandingan
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Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh subjek, dapat diketahui bahwa subjek mengalami
disequilibrium pada tahap memahami masalah dikarenakan tidak mampu mengidentifikasi hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini sesuai dengan salah satu ciri siswa diskalkulia
bahwa siswa diskalkulia biasanya mengalami kesulitan dalam menyusun informasi yangditerimanya
(Fadhli, 2010) dan (Muhammad, 2007). Hal tersebut juga dapat diketahui berdasarkan hasil
wawancara bahwa keempat subjek mengalami kebingungan saat pertama kali membaca soal cerita
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Akan tetapi, setelah membaca soal beberapa kali, subjek S1,
S2, dan S3 mulai meraba-raba hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal perbandingan senilai
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dan berbalik nilai. Hal ini menunjukkan bahwa S1, S2, dan S3 mengalami asimilasi pada tahap
memahami masalah pada soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa melakukan
proses berpikir asimilasi pada tahap memahami masalah (Widyastuti, 2015) dan (Yani et al., 2016).
Akomodasi terjadi saat S1 dan S3 mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan
pada soal perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan benar. Akan tetapi, S2 hanya mengalami
akomodasi pada tahap memahami soal perbandingan berbalik nilai dan tidak pada perbandingan
senilai. Pada soal perbandingan senilai, S2 tidak mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan. S2 justru membaca kembali soal yang diberikan. Oleh karena itu, S2 kembali
mengalami disequilibrium pada tahap memahami soal cerita perbandingan senilai. Peristiwa
equilibrium pada tahap memahami masalah terjadi saat S1 dan S3 mampu memahami maksud dari
soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai, yaitu mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan pada soal, serta mampu menyimpulkan bahwa pada perbandingan senilai, apabila
salah satu besaran nilainya diperbesar, maka besaran yang lain nilainya juga semakin besar serta
pada perbandingan berbalik nilai, apabila salah satu besaran nilainya diperbesar, maka besaran yang
lain nilainya akan semakin kecil. Lain halnya dengan subjek S2, S2 mengalami equilibrium hanya
pada tahap memahami soal cerita perbandingan berbalik nilai.

Secara ringkas, subjek S1 dan S3 mengalami disequilibrium, asimilasi, akomodasi, dan
equilibrium, sedangkan S2 mengalami disequilibrium, asimilasi, dan disequilibrium pada tahap
memahami masalah pada soal cerita perbandingan senilai. Pada tahap memahami masalah untuk
soal cerita perbandingan berbalik nilai, S1, S2, dan S3 mengalami disequilibrium, asimilasi,
akomodasi, dan equilibrium.

Pada tahap menyusun rencana, seluruh subjek tidak mampu menuliskan langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal cerita perbandingan senilai. Hal tersebut selaras dengan penelitian
sebelumnya bahwa terdapat siswa diskalkulia yang tidak mampu menyusun rencana dan
mangajukan alternatif penyelesaian dari masalah yang diberikan (Amanah 2018). Hal ini juga sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada seluruh subjek. Subjek S1, S2, dan S3 mengalami
kebingungan saat ditanya cara untuk menyelesaikan permasalahan pada soal cerita perbandingan
senilai dan berbalik nilai. Selain itu, pada saat wawancara diketahui bahwa S1 dan S2 tidak mampu
menentukan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal
cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa S1 dan S2
mengalami disequilibrium pada tahap menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Sama halnya dengan S3, S3 juga mengalami peristiwa yang
sama dengan S1 dan S2 pada tahap menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita perbandingan
senilai. Akan tetapi, S3 mencoba meraba-raba cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal
cerita perbandingan berbalik nilai walaupun masih salah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peristiwa asimilasi pada S3 saat menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita perbandingan
berbalik nilai. Akan tetapi, S3 kembali mengalami disequilibrium dikarenakan S3 tidak mampu
menentukan cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal cerita
perbandingan berbalik nilai. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal yaitu siswa tidak mampu
membuat model matematika dari masalah yang diberikan pada soal cerita (Fatmawati & Tryanto,
2014).

Secara ringkas, subjek S1 dan S2 hanya mengalami disequilibrium pada tahap menyusun
rencana penyelesaian untuk soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai. Sedangkan, S3
mengalami disequilibrium, asimilasi, dan disequilibrium pada tahap menyusun rencana
penyelesaian untuk soal cerita perbandingan berbalik nilai dan hanya mengalami disequilibrium
pada tahap menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita perbandingan senilai. Oleh karena itu,
peristiwa disequilibrium juga terjadi pada tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa
diskalkulia tidak mampu atau mengalami disequilibrium pada tahap menyusun rencana,
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melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Secara ringkas, subjek S1 dan S2 hanya mengalami
disequilibrium pada tahap menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita perbandingan senilai
dan berbalik nilai. Sedangkan, S3 mengalami disequilibrium, asimilasi, dan disequilibrium pada
tahap menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita perbandingan berbalik nilai dan hanya
mengalami disequilibrium pada tahap menyusun rencana penyelesaian untuk soal cerita
perbandingan senilai. Oleh karena itu, peristiwa disequilibrium juga terjadi pada tahapselanjutnya
yaitu melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa diskalkulia tidak mampu atau mengalami disequilibrium pada tahap
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah
siswa diskalkulia kelas VIII. Siswa kelas VIII seharusnya mampu menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai karena telah dipelajari pada tingkatan
pendidikan sebelumnya, yaitu pada kelas V1l semester genap. Akan tetapi, siswa diskalkulia justru
tidak mampu menyelesaikan satu pun dari soal cerita perbandingan yang diberikan. Hal ini sesuai
dengan pendapat dalam DSM-1V tentang kriteria siswa diskalkulia bahwa kemampuan matematika
siswa diskalkulia tidak sesuai dengan tingkat usia dan pendidikan yang telah ditempuh (Association
& Psychiatric, 1994).

4, Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa proses
berpikir siswa diskalkulia dalam menyelesaikan soal cerita topik perbandingan berdasarkan langkah
Polya adalah sebagai berikut: Pada tahap memahami masalah, siswa diskalkulia mengalami
disequilibrium saat pertama kali membaca soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Disequilibrium terjadi ketika siswa mengalami kebingungan saat pertama kali membaca soal.
Asimilasi terjadi ketika siswa diskalkuliameraba-raba apa yang sebenarnya diketahui dan yang
ditanyakan pada soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai. Siswa diskalkulia mengalami
akomodasi, kemudian equilibrium saat mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal dengan benar, serta mampu menyimpulkan bahwa pada perbandingan senilai,
apabila salah satu besaran nilainya diperbesar, maka besaran yang lain nilainya juga semakin besar
dan pada perbandingan berbalik nilai, apabila salah satu besaran nilainya diperkecil, maka besaran
yang lain nilainya akan semakin besar. Akan tetapi, siswa diskalkulia mengalami disequilibrium
pada tahap lainnya, mulai dari menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali dikarenakan siswadiskalkulia tidak mampu membuat rencana penyelesaian
untuk soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Sehubungan dengan hasil penelitian, maka disarankan hal-hal berikut. (1) Bagi siswa
diskalkulia, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dan minatnya dalam belajar
matematika. (2) Bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat meningkatkan kemampuan berpikir diri
sendiri dan tidak patah semangat untuk terus mencari ilmu. (3) Bagi guru, diharapkan guru dapat
lebih memahami dan selalu mendampingi siswa diskalkulia saat belajar di kelas. (4) Bagi peneliti
lain, diharapkan peneliti lain lebih teliti dan dapat melakukan penelitian secara optimal untuk
meminimaliasi kekurangan yang terjadi selama penelitian berlangsung. Selain itu, peneliti juga perlu
melakukan triangulasi waktu untuk memperoleh data yang lebih valid.
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